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Abstrak

Pola curah hujan di Indonesia umumnya didominasi oleh pola monsun yang dicirikan dengan adanya perbedaan
antara musim hujan dan musim kemarau (Pabalik et al. 2015). Indonesia terdiri dari Monsun Asia dan Monsun
Australia. Kabupaten Tangerang merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Banten yang mem-
iliki curah hujan cukup tinggi setiap tahunnya. Hal itu dapat dilihat setiap tahunnya rata-rata curah hujan di
Kabupaten Tangerang diatas 100 mm/tahun (BPS Provinsi Banten, 2015). Sebaran curah hujan di Kabupaten
Tangerang dapat di deteksi dengan menggunakan metode Thiessen Polygon. Metode Thiessen Polygon mem-
perhitungkan bobot dari masing-masing stasiun yang mewakili luasan di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan
mengetahui perhitungan dan pola curah hujan kawasan di Kabupaten Tangerang dengan menggunakan metode
Thiessen Polygon. Penelitian ini di lakukan dalam 2 tahap yaitu, pengumpulan data curah hujan bulanan dan
pengolahan data dengan ArcGIS. Berdasarkan hasil perhitungan pada data curah hujan periode 2008-2017 dan
Juni-Juli 2018 di 3 pos hujan, diperoleh hasil uji Smirnov-Kolmogorof dengan P-value > 0,005 atau terdistri-
busi normal dan nilai Smirnov-Kolmogorof 0,055 untuk pos hujan 1, 0,081 untuk pos hujan 2 serta 0,167 untuk
pos hujan 3. Sedangkan hasil persamaan linear berganda menunjukkan tidak ada gejala Heteroskedastisitas.
Oleh karena itu, dari data tersebut dapat dihasilkan peta sebaran curah hujan wilayah Kabupaten Tangerang.

Kata kunci: Media pembelajaran, Adobe Flash, Fluida Statis.
Abstract

The rainfall patterns in Indonesia are generally dominated by monsoon characterized by differences between
seasons rain and dry season (Pabalik et al. 2015). Indonesia between of Asian and Australi-
an Monsoon. Tangerang district is a located in Banten provinces which have a fairly high rainfall annual-
ly. It can be seen every year the average rainfall in Tangerang disttrict above 100 mm/year (BPS Banten Prov-
ince, 2015). The rainfall of distribution in Tangerang district can be detected using the Thiessen Polygon meth-
od. The Thiessen Polygon method takes into account the weight of each station that represents the area around
it. This study aims to determine the calculation and rainfall pattern of the area in Tangerang district by us-
ing Thiessen Polygon method. This research was conducted in two stages, data collection a monthly rainfall
and data processing with ArcGIS. Based on the results of calculations on rainfall data for the period 2008-2017
and June-July 2018 in 3 rain posts, the results of the Smirnov-Kolmogorof test with P-value > 0.005 or distribu-
tion normal and the Smirnov-Kolmogorof value of 0.055 for the rain post rain 1, 0.081 for the post rain 2 and
0.167 for rain post 3. While the results of multiple linear equations show no symptoms of heteroscedastici-
ty. Therefore, from this data can be generated maps of rainfall distribution in Tangerang district.

Keywords: ArcGIS, rainfall , thiessen polygon.
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PENDAHULUAN

Pola curah hujan di Indonesia umumnya
didominasi oleh pola monsun yang dicirikan
dengan adanya perbedaan antara musim hujan
dan musim kemarau (Pabalik et al. 2015). In-
donesia terdiri dari Monsun Asia dan Monsun
Australia. Monsun Asia terjadi ketika banyak
uap air di wilayah laut Cina Selatan yang
membawa uap air ke Indonesia. Indonesia be-
rada di wilayah ekuator, oleh karena itu ban-
yak di pengaruhi oleh laut-laut disekitarnya.

Kabupaten Tangerang merupakan salah
satu Kabupaten yang berada di Provinsi Ban-
ten yang memiliki curah hujan cukup tinggi
setiap tahunnya. Hal itu dapat dilihat setiap
tahunnya rata-rata curah hujan di Kabupaten
Tangerang diatas 100 mm/tahun (BPS Provinsi
Banten, 2015). Karakteristik sebaran curah
hujan di Kabupaten Tangerang mengikuti pola
curah hujan monsunal atau monsun yang mem-
iliki satu lembah dan satu puncak. Pola ini di-
pengaruhi oleh angin muson barat laut yang
berhembus dari Laut Jawa. Siklus pergantian
antara musim hujan dan musim kemarau Ka-
bupaten Tangerang yakni setiap 7 bulan untuk
musim hujan dan 5 bulan untuk musim kema-
rau. Musim hujan dimulai pada bulan Novem-
ber dan berakhir pada bulan Mei. Musim ke-
marau dimulai bulan Juni dan berakhir pada
bulan Oktober. Curah hujan rata-rata tahunan
sekitar 2312 mm dengan maksimum bulanan
terjadi pada bulan Januari sampai bulan Febru-
ari sebesar 450 mm dan 324 mm per bulan.
(Stamet Budiarto Curug, 2014).

Metode Thiessen Polygon memperhi-
tungkan bobot dari masing-masing stasiun
yang mewakili  luasan di sekitarnya.
Metode ini digunakan untuk perluasan data
dari tipe data titik menjadi tipe data polygon
serta memodelkan suatu wilayah dalam ben-
tuk polygon berdasarkan data-data ketetang-
gaan dari titik-titik pengukuran. Berbeda
dengan metode aritmatik, dimana metode
ini hanya dapat dipakai pada daerah datar
dengan jumlah stasiun hujan relatif ban-
yak, dengan anggapan bahwa di DAS ter-
sebut sifat hujannya adalah merata
(uniform). Selain itu metode thiessen poly-

gon dapat dihitung menggunakan software
ArcGIS.

Penerapan analisa sebaran curah hujan
dengan metode Thiessen Poligon pada data
curah hujan di wilayah penelitian, dan pen-
gujian dengan program aplikasi ArcGIS untuk
menghitung curah hujan kawasan dan
mendeteksi sebaran curah hujan di Kabupaten
Tangerang yang bisa memberikan pola seba-
ran titik-titik lokasi yang memuat informasi
dalam bentuk layout peta. Pengujian analisa
curah hujan dengan metode Thiessen poligon
berdasarkan database wilayah Pemalang yang
sudah terbentuk.

METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni
2018 sampai bulan Juli 2018 bertempat di
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Bala-
raja.
2. Titik Sampling

Penentuan titik sampling pada

penelitian ini yaitu dengan cara membagi
wilayah Kabupaten Tangerang menjadi be-
berapa zona sebaran curah hujan. Dengan
proses pembagian (plot) zona wilayah sebaran
curah hujan, akan dihasilkan zona wilayah
yang memiliki sebaran curah hujan yang ting-
gi, menengah atau rendah. Dari hasil penentu-
an titik sampling akan digunakan untuk ana-
lisis dan  pengolahan  data  dengan
menggunakan data sekunder dan primer yang
telah didapatkan.
3. Bahan Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu data intensitas curah hujan harian
yang diamati pada bulan Januari 2008 sampai
bulan Desember 2017 di Stasiun Meteorologi
“Budiarto” Curug, Stasiun Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Pondok Betung,
data koordinat pos pengukuran hujan, peta
wilayah pos pengukuran hujan dan Peta RBI
(Rupa Bumi Indonesia). Data tersebut meru-
pakan data sekunder yang diperoleh dari
BBMKG Wilayah II Ciputat, Stasiun Meteor-
ologi Klimatologi dan Geofisika Pondok Be-
tung dan Stasiun Meteorologi “Budiarto”
Curug. Data curah hujan harian kemudian
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dikonversi menjadi curah hujan bulanan.
a. Perhitungan Curah Hujan Kawasan

Perhitungan curah hujan dengan poli-
gon thiessen, poligon dihasilkan dari
perpotongan tegak lurus pada garis tengah di-
antara dua pos hujan yang dihubungkan
dengan garis. Dari pertemuan garis-garis itu
akan diperoleh luasan daerah berdasarkan pol-
igon yang dibentuk. Sehingga masing-masing
pos hujan akan terletak pada suatu poligon.
Secara matematis curah hujan rata-rata dengan
poligon thiessen dapat dirumuskan dalam per-
samaan berikut:

Ay + Andot Agdg o dpady
A

ad=

Ajd;
Z A

Keterangan:
A = Luas areal (Km?),
d = Tinggi curah hujan rata-rata areal ,

di, dy, d3,...dn = Tinggi curah hujan di
pos1,2,3,.n
A, Ay, A;,...A, = Luas daerah pengaruh

pos1,2,3,.n.

Gambar 3.2 Thiessen Polygon

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Sebaran Curah Hujan Di Kabu-
paten Tangerang
a. Uji Smirnov-Kolmogorof
Uji kecocokan Smirnov-Kolmogorof
juga disebut uji kecocokan non parametrik
karena pengujiannya tidak menggunakan
fungsi distribusi tertentu, namun dengan mem-
perhatikan kurva pada penggambaran proba-

bilitas. Pada data curah hujan perlu adanya uji
normalitas dengan Uji Smirnov-Kolmogorof,
dimana hasil data curah hujan tersebut akan
diketahui terdistribusi normal atau tidak terdis-
tritribusi normal. Berikut hasil pengujian Uji
Smirnov-Kolmogorof pada data curah hujan
bulanan periode 2008-2017:
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Gambar 1. Hasil Uji Smirnov-Kolmogorof
Curah Hujan Periode 2008-2017 di Stasiun
Meteorologi Curug

Berdasarkan gambar 1 diatas menujukan
hasil bahwa data curah hujan periode 2008-
2017 di Stasiun Klimatologi Curug terdistri-
busi normal dimana P-Value > 0,005 atau
>(0,150 dan nilai Uji Smirnov-Kolmogorof
0,055.
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Gambar 2. Hasil Uji Smirnov-Kolmogorof
Curah Hujan Periode 2008-2017 di Pos Hujan
UPTD Balaraja

Hasil pengujian diatas pada gambar 2
menunjukan bahwa data curah hujan periode
2008-2017 di Pos Hujan UPTD Balaraja
terdistribusi normal dimana P-Value > 0,005
atau 0,051 dan nilai Uji Smirnov-Kolmogorof
0,081.
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Gambar 3. Hasil Uji Smirnov-Kolmogorof
Curah Hujan Periode 2008-2017 di Pos Hujan
UPTD Jatiwaringin Mauk

Uji Smirnov-Kolmogorof tersebut menun-
jukkan bahwa data curah hujan periode 2008-
2017 di Pos Hujan UPTD Jatiwaringin Mauk
terdistribusi normal dimana P-Value > 0,010
dan nilai Uji Smirnov-Kolmogorof 0,167.
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Gambar 4 Hasil Uji Smirnov-Kolmogorof
Curah Hujan Periode Juni-Juli 2018 di Pos
Hujan UPTD Balaraja

Berdasarkan gambar 4 diatas menun-
jukan bahwa data curah hujan untuk periode
Juni-Juli 2018 di Pos Hujan UPTD Balaraja
terdistribusi normal, dimana nilai P-Value
>0,005 atau 0,033 dan nilai uji Smirnov-
Kolmogorof sebesar 0,309. Pada bulan Juni-
Juli wilayah Kabupaten Tangerang berada pa-
da musim kemarau termasuk wilayah
penelitian yaitu Pos Hujan UPTD Balaraja.
Sehingga data yang didapatkan relatif sedikit
karna intensitas curah hujan rendah.

b. Uji Regresi Linear Berganda

Dalam pengujian ini yang menjadi vari-
abel independent (X) adalah data kelembaban
udara, suhu udara rata-rata dan kecepatan an-
gin dengan periode 2008-2017, sedangkan
variabel dependent (Y) adalah data curah hu-
jan periode 2008-2017. Berikut hasil pen-
gujian regresi linear berganda pada data curah
hujan periode 2008-2017:
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Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Curah Hujan Periode 2008-2017 di Stasiun
Meteorologi Curug

Versus Fits
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Gambar 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Curah Hujan Periode 2008-2017 di Pos Hujan
UPTD Balaraja
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Gambar 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Curah Hujan Periode 2008-2017 di Pos
Hujan UPTD Jatiwaringin Mauk

Berdasarkan gambar 5, gambar 6 dan
gambar 7 dapat disimpulkan tidak ada gejala
heteroskedastisitas karena plot menyebar
merata di atas dan di bawah sumbu 0 tanpa
membentuk sebuah pola tertentu. Diagram
di atas dapat menyimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas. Berikut
output uji regresi linear berganda pada data
curah hujan bulanan periode Juni-Juli 2018:
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Gambar 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Curah Hujan Periode Juni-Juli 2018 di Pos
Hujan UPTD Balaraja

c. Uji Distribusi Probabilitas

Uji Distribusi Probabilitas merupakan
suatu distribusi frekuensi teoritis
(Teoritical Frequency Distribution) yang
menggambarkan bagaimana hasil (outcome)
diperkirakan berubah-ubah. Berikut hasil pen-
gujian data curah hujan bulanan periode 2008-
2017 dan periode Juni-Juli 2018 dari 3 pos
curah hujan di Kabupaten Tangerang :

1) Hasil Uji Distribusi Probabilitas Data
Sekunder

Data curah hujan yang digunakan pada
pengujian ini merupakan data sekunder yang
didapatkan dari Stasiun Meteorologi Curug,
Pos Hujan UPTD Balaraja Dan Pos Hujan
UPTD Jatiwaringin Mauk dengan periode
2008-2017.

Berdasarkan pada gambar 9 menun-
jukan bahwa data curah hujan periode 2008-
2017 di Stasiun Meteorologi Curug terdistri-
busi normal. Dimana nilai normalitas Ander-
son-Darling 0,534 dan P-value > 0,005 atau
0,167 serta hasil uji-Z pada data curah hujan
periode Juni-Juli 2008-2017 sebesar 2,1-25 %.
Pada periode 10 tahun yaitu 2008-2017 rata-
rata intensitas curah hujan 195 mm/tahun
dengan kecepatan angin sebesar 3,53 m/s yang
berhembus ke arah Timur Laut Kabupaten
Tangerang yaitu wilayah Teluk Naga.

Probability Plot for Curah Hujan 2008-2017
Stasiun Meteorologi Curug
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Gambar 9. Hasil Uji Distribusi Curah Hu-
jan Periode 2008-2017 di Stasiun Meteor-
ologi Curug

Probability Plot for Curah Hujan 2008-2017
Pos Hujan UPTD Balaraja
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Gambar 10. Hasil Uji Distribusi Curah
Hujan Periode 2008-2017 di Pos Hujan
UPTD Balaraja

Hasil pengujian diatas pada gambar 10
menunjukan bahwa data curah hujan periode
2008-2017 di Pos Hujan UPTD Balaraja
terdistribusi normal. Dimana nilai normalitas
Anderson-Darling 1,037 dan P-value > 0,005
atau 0,010 serta hasil uji-Z pada data curah
hujan periode Juni-Juli 2008-2017 sebesar 0-
35 %. Pada periode 10 tahun yaitu 2008-2017
rata-rata intensitas curah hujan 155,4 mm/
tahun dengan kecepatan angin sebesar 3,53 m/
s yang berhembus ke arah Timur Laut Kabu-
paten Tangerang yaitu wilayah Teluk Naga.

Uji Distribusi tersebut menunjukan bah-
wa data curah hujan periode 2008-2017 di Pos
Hujan UPTD Balaraja terdistribusi normal.
Dimana nilai normalitas Anderson-Darling
6,564 dan P-value < 0,005 hal ini dikare-
nakan intensitas curah hujan di setiap ta-
hunnya relatif rendah serta hasil uji-Z pada
data curah hujan periode Juni-Juli 2008-2017
sebesar 3-39 %. Pada periode 10 tahun yaitu
2008-2017 rata-rata intensitas curah hujan 141
mm/tahun dengan kecepatan angin sebesar
3,53 m/s yang berhembus ke arah Timur Laut
Kabupaten Tangerang yaitu wilayah Teluk
Naga.

Probability Plot for Curah Hujan 2008-2017
Pos Hujan UPTD Jatiwaringin Mauk
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Gambar 11. Hasil Uji Distribusi Curah
Hujan Periode 2008-2017 di Pos Hujan
UPTD Jatiwaringin Mauk

b) Hasil Uji Distribusi Probabilitas Data

Primer

Data curah hujan yang digunakan pada
pengujian ini merupakan data primer (data
hasil penelitian) yang didapatkan pada bulan
Juni-Juli 2018 di Pos Hujan UPTD Balaraja.

Berdasarkan pada gambar 12 menun-
jukan bahwa data curah hujan periode Juni-
Juli 2018 di Pos Hujan UPTD Balaraja terdis-
tribusi normal. Dimana nilai normalitas An-
derson-Darling 0,959 dan P-value > 0,005 atau
0,008.

Pada gambar 13 Uji Distribusi 3-
Parameter Gamma Curah Hujan Periode Juni-
Juli 2018 di Pos Hujan UPTD Balaraja
menunjukan bahwa data curah hujan periode
Juni-Juli 2018 berada dibawah distibusi nomal
atau data tersebut tidak terdistribusi normal
pada pengujian distribusi 3-Parameter Gam-
ma. Hasil uji tersebut tidak terdistribusi nor-
mal karena selama 2 bulan tersebut intensitas
curah hujan sangat rendah atau saat bulan ter-
sebut wilayah Balaraja sedang mengalami
musim kemarau.

Probability Plot for Curah Hujan Juni-Juli 2018
Pos Hujan UPTD Babiraja [Fm—c—ET
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]

Gambar 12 Hasil Uji Distribusi Curah Hu-
jan Periode Juni-Juli 2018 di Pos Hujan
UPTD Balaraja
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Gambar 13 Hasil Uji Distribusi 3-
Parameter Gamma Curah Hujan Periode
Juni-Juli 2018 di Pos Hujan UPTD Balaraja

g

Gambar 14 Hasil Uji Kecepatan An-

gin Periode Juni-Juli 2018 di Pos Hujan
UPTD Balaraja

Hasil pengujian data kecepatan angin peri-
ode Juni-Juli 2018 di Stasiun Meteorologi
Curug yang akan mewakili kecepatan angin
wilayah UPTD Balaraja periode Juni-Juli 2018
menunjukan bahwa rata-rata kecepatan angin
pada periode tersebut sebesar 4,23 m/s. Arah
angin pada gambar 14 menuju kearah Timur
Laut Kabupaten Tangerang yaitu wilayah Te-
luk Naga. Berikut penjelasan warna pada out-
put uji kecepatan angin diatas:

Pola Sebaran Curah Hujan Kawasan Di Kabu-
paten Tangerang

Sebaran Curah Hujan Di Kabupaten Tange-
rang Dengan Metode Thiessen Polygon

Zona curah hujan dalam bentuk poligon
melingkupi permukaan curah hujan yang dibu-
at berdasarkan metode thiessen., serta statistik
curah hujan untuk setiap zona diestimasikan
menggunakan fungsi-fungsi matematika. Beri-
kut atribut data spasial wilayah administrasi
kecamatan di Kabupaten Tangerang:

Tabel 4.5 Atribut Data Spasial

ADMINISTRASIKECAMATAN_AR 25K X

Wiayah Asmeatras Kecamaun
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Gambar 15. Data Spasial Wilayah Ad-
ministrasi Kecamatan Di Kabupaten Tange-
rang

Pada data spasial yang sudah ditersedia
pada aplikasi ArcGIS seperti data curah hujan,
pos hujan, lintang, dan bujur kemudian di
proses dengan melalui overlay pada aplikasi
ArcGIS. Data dari 3 pos hujan tersebut didig-
itasi dengan metode Thiessen Polygon agar
mewakili seluruh wilayah yang berada di Ka-
bupaten Tangerang. Berikut Proses dan hasil
digitasi pada data curah wilayah Kabupaten
Tangerang:

T P

bupaten Tangerang

L R e e i
“eaa Bx no s O BETED >y

":’m\"

Gambar 17 Hasil Digitasi Wilayah Kabu-
paten Tangerang

Penerapan analisa curah hujan dengan
metode Thiessen Poligon pada data curah hu-
jan di wilayah penelitian yaitu Pos Hujan
UPTD Balaraja dan pengujian dengan pro-
gram aplikasi ArcGIS untuk analisa sebaran
permukaan hujan yang bisa memberikan pola
sebaran titik-titik lokasi yang memuat infor-
masi dalam bentuk layout peta. Pengujian
analisa curah hujan dengan metode Thiessen
poligon berdasarkan database wilayah Kabu-
paten Tangerang yang sudah terbentuk sesuai
dengan gambar 17 Berikut ini layout dari peta
sebaran curah hujan di wilayah.

Hasil pemetaan wilayah sebaran curah hu-
jan di wilayah Kabupaten Tangerang dengan
metode Thiessen Polygon tersebar secara
merata, dimana masing-masing pos hujan me-
wakili wilayah yang tidak terdapat pos hujan.
Pada peta sebaran curah hujan terdapat wila-
yah-wilayah yang memiliki intensitas curah
hujan tinggi, sedang, dan rendah .

Gambar 18. Peta Sebaran Curah Hu-
jan Periode 2008-2017 Di Kabupaten

Tangerang
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